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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan diatas penulis 

menyimpulkan bahwa : 

1. Dalam putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46 Tahun 2010 anak yang lahir 

diluar nikah terkhusus dalam perkaranya anak yang lahir dari pernikahan siri 

yang pernikahannya tidak dicatat petugas pencatat nikah Kantor Urusan 

Agama (KUA), apabila dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dan/atau alat bukti lain yang menurut hukum mempunyai hubungan 

darah dengan ayahnya. Maka anak siri tersebut berhak atas hak kewarisan 

ayahnya sebagaimana anak sah hasil pernikahan yang dicatat petugas pencatat 

nikah Kantor Urusan Agama (KUA). 

2. Menurut Muhammad Thahir Ibnu Asyur ditinjau secara maqashid syariah al-

ammah (umum) dan maqashid syariah al-khassah (khusus) anak yang lahir 

dari pernikahan yang sah secara agama baik rukun dan syarat sahnya berhak 

atas hak kewarisan dari ayahnya dan keluarga ayahnya. Oleh karena itu, pada 

putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46 Tahun 2010 anak yang lahir dari 

pernikahan siri dalam perkara tersebut merupakah hasil pernikahan yang sah 

secara agama namun tidak dicatat petugas pencatat nikah Kantor Urusan 

Agama (KUA), seharusnya berhak atas hak kewarisan dari ayahnya dan 

134 



135 
 

 

 

keluarga ayahnya. Hal ini guna menghilangkan mudharat (kerugian, bahaya) 

dan mendatangkan maslahat (kebaikan). Jika tidak memungkinkan untuk 

menerima warisan secara penuh, anak tersebut setidaknya tetap berhak 

menerima bagian melalui mekanisme wasiat wajibah.  

B. Saran 

   Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, penulis dalam hal ini 

memeberikan saran sebagai berikut : 

1. Supaya terjadi ketertiban hukum dalam perkawinan, hendaknya setiap 

pelaksana seperti ustadz atau tokoh masyarakat yang membuka praktik 

perkawinan siri diberikan sanksi yang tegas agar adanya kepastian dalam 

perkawinan dan meminimalisir kejadian terulang kembali. 

2. Jika dilihat akibat nikah siri terhadap anak, maka perlu adanya penanganan 

yang bijak dan serius secara berkelanjutan serta tepat sasaran. Selain itu 

perlunya pengawalan dan pendampingan setelah putusan pengadilan sampai 

pihak yang berperkara mendapatkan haknya sebagaimana mestinya. Sehingga 

tidak lagi dijumpai masalah-masalah yang menyangkut status keabsahan anak 

yang mengakibatkan tidak terpenuhinya hak dan kewajiban anak tersebut. 
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